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Abstrak

Krisis ketahanan pangan global yang semakin mengkhawatirkan mendorong berbagai negara untuk
memperkuat kerja sama internasional di sektor pertanian, termasuk Korea Selatan melalui inisiatif K-Rice
Belt pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inisiatif K-Rice Belt sebagai instrumen
kebijakan luar negeri Korea Selatan dalam kerja sama pertanian di Afrika tahun 2023. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan studi literatur sebagai teknik pengumpulan data, serta
analisis data kualitatif terhadap berbagai sumber dokumentasi, jurnal ilmiah, dan laporan resmi yang
relevan. Penelitian ini menggunakan teori bantuan luar negeri yang dikembangkan oleh Lancaster sebagai
kerangka analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa K-Rice Belt merupakan instrumen kebijakan luar
negeri Korea Selatan yang bersifat multidimensional, mencakup tujuan diplomatik dalam memperkuat
posisi Korea Selatan sebagai negara pivotal global di Afrika, tujuan pembangunan dan kemanusiaan
melalui transfer teknologi pertanian kepada delapan negara mitra, serta tujuan komersial melalui
pembangunan ekosistem pertanian berbasis teknologi Korea di kawasan Afrika. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa K-Rice Belt mencerminkan strategi Korea Selatan dalam memanfaatkan keunggulan
komparatifnya di sektor pertanian sebagai modal untuk memperkuat pengaruh internasionalnya di Afrika.

Kata kunci: Afrika, Bantuan luar negeri, K-Rice Belt, Kebijakan luar negeri, Korea Selatan

Abstract

The increasingly alarming global food security crisis has prompted various countries to strengthen
international cooperation in the agricultural sector, including South Korea through the K-Rice Belt initiative
in 2023. This study aims to analyze the K-Rice Belt initiative as an instrument of South Korea's foreign
policy in agricultural cooperation in Africa in 2023. The research method employed is descriptive qualitative
with literature study as the data collection technique, along with qualitative data analysis of various
documentation sources, scientific journals, and relevant official reports. This study uses Lancaster's foreign
aid theory as the analytical framework. The results indicate that K-Rice Belt is a multidimensional
instrument of South Korea's foreign policy, encompassing diplomatic objectives in strengthening South
Korea's position as a global pivotal state in Africa, developmental and humanitarian objectives through
agricultural technology transfer to eight partner countries, and commercial objectives through the
development of a Korean technology-based agricultural ecosystem in Africa. This study concludes that the
K-Rice Belt reflects South Korea's strategy of leveraging its comparative advantage in the agricultural
sector as capital to strengthen its international influence in Africa.

Key words: Africa, K-Rice Belt, Foreign policy, Foreign aid, South Korea
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan global dalam beberapa dekade terakhir menjadi salah satu isu utama
dari agenda pembangunan berkelanjutan. Krisis iklim, ledakan populasi, pandemi COVID-19,
hingga konflik geopolitik Rusia-Ukraina secara kolektif memperburuk akses dan ketersediaan
pangan secara global. Pandemi COVID-19 diperkirakan menyumbang 90 juta jiwa tambahan
yang mengalami kelaparan dalam rentang 2019-2020 akibat terganggunya rantai pasokan
pangan dan aktivitas pertanian (FAO, 2023). Konflik Rusia-Ukraina turut memperparah situasi ini
mengingat kedua negara berkontribusi 12% ekspor kalori makanan dunia, sehingga perang yang
berlangsung sejak Februari 2022 secara langsung mengganggu pasokan gandum, jagung, dan
pupuk global (Caprile, 2022). Dampak berlapis ini paling dirasakan oleh negara-negara Global
South, khususnya kawasan Afrika yang hingga kini masih menghadapi tantangan ketahanan
pangan yang serius (FAO, 2023).
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Gambar 1.1 Grafik Tren Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (Prevalence of
Undernourishment) Global dan Regional Tahun 2015-2024
Sumber: (FAO et al., 2025)

Kondisi ketahanan pangan di Afrika menjadi yang paling mengkhawatirkan dibandingkan
kawasan lain di dunia. Berdasarkan laporan The State of Food Security and Nutrition in the World
(SOFI) yang diterbitkan FAO et al. (2025), Afrika menunjukkan tren lonjakan angka kekurangan
gizi kronis yang terus meningkat sejak 2015 hingga diproyeksikan mencapai 20,2% pada 2024,
sementara kawasan lain mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan (lihat Gambar 1.1).
Produktivitas pertanian Afrika terbilang sangat rendah dengan rata-rata hanya 300-500 kg/ha,
jauh tertinggal dibandingkan Amerika yang dapat mencapai 2,5 ton/ha, dan lebih dari 257 juta
jiwa atau sekitar 20% total populasi Afrika mengalami gizi buruk (FAO, 2023). Situasi ini
diperburuk oleh tingginya ketergantungan Afrika terhadap impor beras, di mana permintaan
beras meningkat empat kali lipat dalam rentang 1990 hingga 2018 dan impor beras Afrika
melonjak 3,4 kali lipat dari 4,99 juta ton pada 2000 menjadi 17,12 juta ton pada 2023
(Amameishi, 2026).

Upaya peningkatan ketahanan pangan di Afrika tidak hanya dilakukan oleh negara-
negara Afrika sendiri, tetapi juga melibatkan berbagai aktor internasional dengan pola
keterlibatan yang terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Secara historis, keterlibatan
aktor eksternal di Afrika didominasi oleh negara-negara Barat yang mewarisi hubungan struktural
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dari era kolonial, namun meskipun Afrika telah menerima bantuan luar negeri dalam jumlah besar
untuk industrialisasi, pengentasan kemiskinan, dan tata kelola, pembangunan ekonomi
berkelanjutan di benua ini belum sepenuhnya tercapai Memasuki awal tahun 2000-an, pola
keterlibatan di Afrika mulai bergeser dengan semakin kuatnya kehadiran China sebagai aktor
baru yang dominan, di mana volume investasi langsung China di Afrika melonjak drastis dari 100
juta dolar AS pada tahun 2000 menjadi lebih dari 1 miliar dolar AS pada 2006, dan jumlah proyek
investasinya tumbuh hingga lebih dari 9.000 proyek pada 2022 (Tongze et al., 2025). Dalam
perkembangan terbaru, Korea Selatan juga mulai memperluas keterlibatannya di Afrika melalui
program foreign aid di sektor pertanian, salah satunya melalui peluncuran K-Rice Belt pada 2023
sebagai bagian dari strategi Global Pivotal State pemerintahan Yoon Suk Yeol (Seoyoung, 2024).
Pergeseran pola keterlibatan berbagai aktor internasional ini menunjukkan bahwa Afrika telah
berkembang menjadi arena kerja sama sekaligus persaingan pengaruh antar negara dalam
konteks pembangunan dan bantuan luar negeri global.

Korea Selatan ikut hadir menginisiasikan kerja sama di sektor pertanian Afrika melalui
proyek K-Rice Belt. K-Rice Belt merupakan bagian dari proyek Official Development Assistance
(ODA) Korea Selatan yang MoU-nya ditandatangani pada 10 Juli 2023 oleh Ministry of
Agriculture, Food, and Rural Affairs (MAFRA) bersama delapan negara Afrika, dengan tujuan
meningkatkan produktivitas beras melalui benih padi Korea berkualitas tinggi, pembangunan
sistem irigasi, bantuan teknis, dan peralatan pertanian (Seoyoung, 2024). Pemerintah Korea
Selatan mengalokasikan lebih dari 80 juta dolar AS untuk mendanai proyek ini, dengan target
produksi 2.000 ton beras pada tahun pertama dan diproyeksikan meningkat menjadi 10.000 ton
pada 2027, yang diharapkan mencukupi kebutuhan pangan 30 juta jiwa per tahun (Ursu, 2023).
Program ini tidak hanya berperan dalam mengatasi krisis pangan Afrika, tetapi juga menjadi
pijakan Korea Selatan untuk memperluas pengaruh diplomatik dan ekonominya di Afrika sebagai
mitra strategis yang penuh potensi di masa depan (Kim, 2026).

Dalam kajian hubungan internasional, praktik pemberian bantuan pembangunan dapat
dipahami melalui konsep foreign aid. Foreign aid merujuk pada transfer sumber daya publik
secara sukarela dari pemerintah suatu negara kepada pemerintah negara lain, organisasi
internasional, atau lembaga non-pemerintah dengan tujuan mendukung perbaikan kondisi
ekonomi dan sosial di negara penerima. Bantuan tersebut dapat berupa dukungan finansial,
bantuan teknis, transfer teknologi, maupun pembangunan kapasitas yang diarahkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Lancaster, 2007). Lebih lanjut, bantuan luar negeri
tidak hanya didorong oleh motif pembangunan, tetapi juga berkaitan dengan kepentingan
strategis negara donor. Lancaster menjelaskan bahwa foreign aid dapat memiliki berbagai tujuan,
seperti tujuan pembangunan, diplomatik, kemanusiaan, dan ekonomi. Oleh karena itu, bantuan
luar negeri sering berfungsi sebagai instrumen kebijakan luar negeri yang memungkinkan negara
donor memperkuat hubungan bilateral, memperluas pengaruh diplomatik, serta menciptakan
peluang kerja sama ekonomi dengan negara penerima bantuan (Lancaster, 2007).

Penggunaan foreign aid sebagai instrumen kebijakan luar negeri tidak hanya dilakukan
oleh Korea Selatan, tetapi juga telah menjadi pola umum di antara aktor-aktor internasional
besar. Amerika Serikat melalui program Feed the Future mengintegrasikan pembangunan
pertanian ke dalam strategi geopolitiknya yang lebih luas untuk memperkuat posisi dan kemitraan
internasional di negara-negara berkembang (USAID, 2022). Uni Eropa pun menunjukkan pola
serupa melalui Global Gateway yang diluncurkan Desember 2021, di mana Van Wieringen
(2024) menjelaskan bahwa inisiatif ini sesungguhnya merupakan instrumen kebijakan luar negeri
baru Uni Eropa yang bermotivasi geopolitik kuat, dirancang untuk menandingi pengaruh China
melalui Belt and Road Initiative sekaligus memperkuat posisi Eropa di kawasan Global South
termasuk Afrika, yang menunjukkan bahwa Afrika telah menjadi arena persaingan pengaruh
nyata di antara kekuatan-kekuatan besar dunia.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji foreign aid Korea Selatan dan China di
Afrika dari berbagai perspektif. Mtumbuka et al. (2021) menemukan bahwa program KAFACI
yang berjalan sejak 2010 terbukti meningkatkan perdagangan bilateral Korea-Afrika,
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mengindikasikan bahwa foreign aid Korea di sektor pertanian sejak awal sudah membawa
kepentingan strategis di luar tujuan pembangunan semata. Nicolas (2020) menambahkan bahwa
foreign aid Korea Selatan di Afrika masih terfragmentasi antara soft power dan kepentingan
komersial tanpa strategi yang koheren, sementara Cheng, Mawdsley, dan Liu (2022)
menunjukkan bahwa China justru telah lebih sistematis melalui strategi creative involvement
dalam FOCAC dengan menjadikan foreign aid pertanian sebagai instrumen kebijakan luar
negerinya di Afrika. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, belum ada kajian yang secara
spesifik menganalisis K-Rice Belt 2023 sebagai instrumen foreign aid Korea Selatan di Afrika,
khususnya dalam konteks meningkatnya persaingan pengaruh global di kawasan Afrika. Berbeda
dari program Official Development Assistance (ODA) sebelumnya, yakni program KAFACI
melakukan riset teknis agronomi dengan melakukan kerja sama lembaga internasional seperti
Africa Rice dan International Rice Research Institute (IRRI). Sedangkan K-Rice Belt merupakan
bentuk manifestasi dari strategi Global Pivotal State (GPS), dengan menyediakan benih padi
berkualitas dan transfer teknologi pertanian. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis bagaimana K-Rice Belt difungsikan sebagai instrumen kebijakan
luar negeri Korea Selatan dalam kerja sama pertanian Afrika pada tahun 2023.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yang
bertujuan untuk memberikan pemaparan secara sistematis dan mendalam terhadap fenomena
yang diteliti (Ramdhan, 2021). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis
kebijakan luar negeri Korea Selatan melalui studi kasus K-Rice Belt Initiative di Afrika tahun
2023, sehingga memerlukan pemahaman kontekstual yang komprehensif terhadap dinamika
kebijakan, aktor, serta kepentingan yang terlibat. Penelitian ini menggunakan studi kasus sebagai
strategi penelitian untuk membatasi ruang lingkup analisis agar lebih terarah pada satu fenomena
spesifik, yaitu K-Rice Belt sebagai instrumen kebijakan luar negeri. Fokus penelitian ini adalah
untuk menjawab rumusan masalah terkait bagaimana perubahan kebijakan luar negeri Korea
Selatan yang tercermin pada K-Rice Belt Initiative di Afrika. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi kepustakaan (library research) dengan memanfaatkan data sekunder berupa jurnal
ilmiah, laporan resmi pemerintah, dokumen organisasi internasional, serta publikasi akademik
yang relevan. Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menerapkan kriteria seleksi literatur
yang ketat, yaitu menggunakan jurnal bereputasi dalam 5-10 tahun terakhir, mengutamakan
laporan resmi lembaga kredibel seperti FAO, OECD, World Bank, dan MAFRA, serta hanya
memilih sumber dengan kejelasan penulis dan metodologi, sekaligus mengecualikan sumber
yang tidak terverifikasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Reduksi data dilakukan dengan
menyeleksi, menyederhanakan, dan memfokuskan informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian, serta mengeliminasi data yang tidak berkaitan langsung dengan analisis foreign aid
dan konteks Afrika. Data yang telah diseleksi kemudian dikategorikan secara tematik
berdasarkan kerangka teori Lancaster, yang mencakup tujuan diplomatik, pembangunan,
kemanusiaan, dan komersial (Lancaster, 2007). Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi
analitis yang terstruktur untuk memperjelas hubungan antar variabel dan memudahkan proses
interpretasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara interpretatif
dengan mengaitkan temuan empiris dan kerangka teori, sehingga menghasilkan analisis yang
logis, kritis, dan sesuai dengan tujuan penelitian (Miles et al., 2014).

Penelitian ini menggunakan kerangka teori foreign aid yang dikemukakan oleh Carol
Lancaster untuk memahami bantuan luar negeri sebagai instrumen kebijakan luar negeri yang
bersifat strategis dan multidimensional. Lancaster mendefinisikan bantuan luar negeri sebagai
transfer sumber daya publik secara sukarela dari pemerintah suatu negara kepada negara lain
atau organisasi internasional dengan salah satu tujuan untuk meningkatkan kondisi kehidupan di
negara penerima (Lancaster, 2007). Namun, Lancaster menekankan bahwa bantuan luar negeri
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tidak dapat direduksi hanya sebagai upaya pembangunan, melainkan merupakan alat politik
yang digunakan negara donor untuk mencapai berbagai kepentingan. Dalam perspektif ini,
foreign aid harus dipahami sebagai bagian dari praktik hubungan internasional yang
mencerminkan interaksi antara kepentingan nasional dan tanggung jawab global.

Lebih lanjut, Lancaster mengidentifikasi bahwa bantuan Iluar negeri umumnya
mengandung beberapa tujuan utama yang hadir secara simultan, yaitu tujuan diplomatik,
pembangunan, kemanusiaan, dan komersial (Lancaster, 2007). Tujuan diplomatik berkaitan
dengan upaya memperluas pengaruh dan memperkuat relasi bilateral, sementara tujuan
pembangunan dan kemanusiaan berfokus pada peningkatan kesejahteraan dan penanganan
krisis di negara penerima. Di sisi lain, tujuan komersial mencerminkan kepentingan ekonomi
negara donor dalam membuka akses pasar dan memperluas jaringan ekonomi global. Dengan
demikian, pendekatan Lancaster memberikan kerangka analisis yang kritis untuk melihat bahwa
bantuan luar negeri, termasuk K-Rice Belt Initiative, tidak bersifat netral, melainkan merupakan
instrumen yang merefleksikan kombinasi kepentingan strategis negara donor dalam konteks
politik global yang kompetitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motivasi Korea Selatan Memberikan Bantuan Pertanian melalui K-Rice Belt

Akhir perang dunia Il, Korea termasuk ke dalam daftar negara termiskin di dunia. Pada
tahun 1950-an, sektor pertanian menjadi tulang punggung perekonomian Korea Selatan dengan
penderitaan yang dialami yakni rendahnya produktivitas dan kemiskinan. Selain itu, sebagian
besar petani yang ada di Korea Selatan merupakan petani kecil seperti yang ada di negara-
negara Afrika. Merespon permasalahan yang ada, pemerintah Korea pada tahun 1960
mengembangkan dan mempromosikan sektor pertanian sebagai salah satu bentuk upaya
meningkatkan perekonomian nasional. Keberhasilan ekonomi dan industrialisasi Korea Selatan
dapat dikatakan bermula dari transformasi sektor pertanian, yakni tercapainya swasembada
pangan khususnya beras Korea (pangan pokok). Pemerintah Korea Selatan dalam satu dekade,
berhasil memutus rantai kelaparan yang secara berulang dialami rakyatnya melalui pendekatan
Green Revolution secara komprehensif melibatkan semua tingkatan pemerintah, publik, dan
swasta (Park, 2019).

Perjalanan sejarah Korea Selatan dalam swasembada beras ditandai dengan
pengembangan beras “Tong-iI” diawal tahun 1970-an. Pasca kerawanan pangan yang terjadi,
Korea Selatan berinvestasi secara besar-besaran dalam penelitian di sektor pertanian dan
penyuluhan guna memperoleh kualitas beras berdaya hasil tinggi dengan melakukan kemitraan
internasional. Benih padi unggulan yang dikembangkan yakni varietas tong-il berhasil
memproduksi 30% lebih banyak dibandingkan jenis padi japonica. Varietas tong-il kemudian
didistribusikan kepada petani lokal di pedesaan Korea Selatan dan berhasil meningkatkan
produksi dari 3,2 juta ton tahun 1968 menjadi 4,9 juta ton pada tahun 1969 dan terus mengalami
peningkatan mencapai 6 juta ton pada pundak green revolution di tahun 1977. Korea Selatan
membutuhkan waktu satu dekade untuk benar-benar melepaskan diri dari krisis tersebut (Kim,
2026). Pada masa krisis tersebut Korea Selatan menjadi negara penerima bantuan internasional
dari berbagai pihak, negara ini dapat dikatakan hancur pasca perang Korea (1950-1953).
Namun, Korea Selatan berhasil mengelola dana bantuan melalui proyek-proyek strategis guna
mendorong pembangunan ekonomi domestik, sehingga dalam rentang waktu 50 tahun berhasil
melakukan transformasi ekonomi, dan bergabung menjadi anggota Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD) bersama negara-negara maju lainnya (Marx & Soares,
2013). Korea Selatan merupakan contoh dimana suatu negara, yang mulanya negara penerima
bantuan bertransisi menjadi pengekspor pangan dan teknologi yang strategis (Farmers Review
Africa, 2023). Melalui pengalaman keberhasilan dalam pembangunan domestiknya, Korea
mendapatkan reputasi positif sebagai aktor kredibel dalam kerja sama pembangunan
internasional. Peran Korea sangat dihargai dan memungkinkan untuk memainkan peran
penghubung utama di panggung global, khususnya pada isu-isu efektivitas pembangunan dan
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pertumbuhan inklusif (OECD, 2021)

Dalam perspektif teori foreign aid, bantuan kemanusiaan (humanitarian relief) menjadi
salah satu bantuan luar negeri yang paling tidak kontroversial dari semua tujuan (Yosdelina,
2022). Bantuan kerja sama K-Rice Belt ini merefleksikan sikap pemerintah Korea Selatan dalam
mengadopsi norma internasional secara modern, dengan kata lain negara-negara maju memiliki
beban tanggung jawab untuk ikut berkontribusi memeperbaiki kondisi kemanusian di negara-
negara berkembang atau miskin. Berbekal pengalaman historis, Korea memiliki pemahaman
mendalam terkait kekhawatiran dan kebutuhan mitra penerima manfaat bantuan kerja sama
bukan hanya sekedar penyaluran anggaran. Namun, keterlibatan dalam kemitraan di sektor-
sektor strategis dalam upaya membangun hubungan saling percaya dengan tujuan mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan (OECD, 2021).Diluar dari faktor ketahanan pangan dan
bantuan kemanusiaan, secara ekonomi K-rice belt memiliki peluang ekonomi yang luas dan
mendorong jaringan perdagangan yang menguntungkan. Kerja sama ini dapat membuka
kolaborasi diberbagai bidang, seperti penanggulangan perubahan iklim, manajemen rantai
pasokan pangan, hingga pelayanan kesehatan (Fioretti, 2023). Inisiatif K-rice belt merupakan
bentuk nyata dari visi Global Pivotal State (GPS) yang diusung oleh pemerintahan Presiden Yoon
Seok Yeol, guna memperluas jaringan internasional dengan negara-negara yang memiliki nilai,
identitas dan kepentingan strategis yang sama (Chung, 2023). Inisiatif K-rice belt ini juga menjadi
bentuk pergeseran kebijakan luar negeri Korea melalui GPS, yang saat ini berambisi untuk tidak
hanya berfokus pada isu disemenanjung Korea. Namun, beralih untuk memperluas pengaruh
secara internasional melalui keterlibatan dalam isu-isu global (Ryu, 2023).

Bentuk dan Mekanisme Bantuan Pertanian dalam Program K-Rice Belt

Pelaksanaan inisiatif K-Rice Belt pada tahun 2023 merupakan salah satu bentuk
implementasi bantuan pembangunan internasional Korea Selatan di sektor pertanian. Program
ini dirancang sebagai bagian dari skema Official Development Assistance (ODA) yang disalurkan
oleh pemerintah Korea Selatan kepada negara-negara berkembang, khususnya di kawasan
Afrika. Melalui program ini, Korea Selatan berupaya mendukung peningkatan ketahanan pangan,
produktivitas pertanian, serta penguatan kapasitas produksi padi di negara-negara mitra
(Nayoung, 2025). Dalam konteks hubungan internasional, bantuan pembangunan semacam ini
tidak hanya dipahami sebagai upaya kemanusiaan atau pembangunan ekonomi, tetapi juga
sebagai instrumen kerja sama internasional yang dapat memperkuat hubungan antara negara
donor dan negara penerima. Dalam kajian hubungan internasional, kerja sama pembangunan
semacam ini sering dipahami sebagai bentuk foreign aid, yaitu transfer sumber daya dari negara
donor kepada negara penerima yang bertujuan mendukung pembangunan ekonomi dan sosial di
negara tersebut. Bantuan dapat diberikan dalam berbagai bentuk, seperti dukungan finansial,
transfer teknologi, maupun pembangunan kapasitas di sektor tertentu (Lancaster, 2007).

Dalam pelaksanaanya, program K-Rice Belt dikoordinasikan oleh Ministry of Agriculture,
Food and Rural Affairs (MAFRA) sebagai lembaga pemerintah Korea Selatan yang bertanggung
jawab dalam perumusan kebijakan pertanian serta pengelolaan kerjasama pertanian
internasional. Dalam pelaksanaannya, MAFRA bekerja sama dengan Rural Development
Administration (RDA), yaitu lembaga penelitian pertanian nasional yang memiliki peran penting
dalam pengembangan teknologi pertanian dan inovasi varietas tanaman (Donghwan, 2025).
Kolaborasi antara kedua lembaga ini menunjukkan bahwa program bantuan pertanian Korea
Selatan tidak hanya berfokus pada transfer sumber daya material, tetapi juga melibatkan
dukungan ilmiah dan teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas program bantuan
tersebut (Seungho, 2024).

RDA berperan dalam melakukan penelitian serta pengembangan varietas padi unggul
yang dapat beradaptasi dengan kondisi agroekologi di berbagai wilayah Afrika. Selain itu,
lembaga ini juga terlibat dalam pengujian adaptasi benih terhadap kondisi lingkungan lokal serta
penyelenggaraan pelatihan bagi petani dan tenaga teknis pertanian di negara-negara mitra
(Donghwan, 2026). Dengan demikian, implementasi program K-Rice Belt mencerminkan
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pendekatan bantuan pembangunan yang tidak hanya berorientasi pada penyediaan input
produksi, tetapi juga pada transfer pengetahuan dan teknologi yang dapat meningkatkan
kapasitas produksi pertanian dalam jangka panjang. Pada tahap awal implementasinya, Korea
Selatan menjalin kerja sama dengan sejumlah negara Afrika melalui penandatanganan nota
kesepahaman yang berkaitan dengan pengembangan produksi padi.

Sanegal[] ‘

Gambia} : \
'(‘éuinea “‘ R
1ssau :

Y2 .‘..
Gambar 2.1 Peta Sebaran Negara Mitra Program K-Rice Belt di Afrika Sumber: KREI
dalam (2024)

Berdasarkan Gambar 2.1 di atas, dapat dilihat bahwa negara mitra K-Rice Belt tersebar di
kawasan Afrika, negara-negara yang terlibat dalam program K-Rice Belt pada tahun 2023 antara
lain Senegal, Gambia, Guinea, Ghana, Kamerun, Uganda, Kenya, dan Guinea-Bissau KREI
dalam (The BFT Online, 2024). Kerja sama tersebut diumumkan dalam pertemuan tingkat
menteri pertanian yang diselenggarakan di Seoul pada Juli 2023. Melalui kesepakatan tersebut,
negara-negara mitra Afrika memperoleh dukungan dalam bentuk penyediaan benih unggul,
transfer teknologi pertanian, serta program pelatihan bagi petani lokal.

Salah satu bentuk bantuan utama dalam program K-Rice Belt adalah penyediaan benih
padi unggul yang dikembangkan oleh lembaga penelitian pertanian Korea Selatan. Benih
tersebut dirancang untuk memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas lokal serta memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi
lingkungan (Tastan, 2023). Dalam sektor pertanian, ketersediaan benih unggul merupakan salah
satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas tanaman serta efisiensi
produksi pertanian. Pada tahun pertama implementasi program ini, produksi benih padi unggul
mencapai sekitar 2.321 ton yang dihasilkan melalui proyek produksi benih di enam negara Afrika,
yaitu Ghana, Gambia, Senegal, Guinea, Kamerun, dan Uganda. Jumlah tersebut melampaui
target awal produksi yang ditetapkan sebesar 2.040 ton. Benih yang diproduksi kemudian
didistribusikan kepada petani lokal untuk digunakan dalam kegiatan budidaya padi di negara-
negara tersebut. Pemerintah Korea Selatan juga menargetkan peningkatan produksi benih
hingga sekitar 10.000 ton per tahun pada tahun 2027, yang diperkirakan dapat membantu
memenuhi kebutuhan pangan bagi sekitar 30 juta penduduk di Afrika (Seungho, 2024). Target ini
menunjukkan bahwa program K-Rice Belt dirancang sebagai inisiatif jangka panjang untuk
meningkatkan ketahanan pangan melalui peningkatan produktivitas pertanian.

Selain penyediaan benih unggul, program ini juga mencakup transfer teknologi pertanian
sebagai bagian dari dukungan teknis kepada negara mitra. Transfer teknologi dilakukan melalui
pengenalan berbagai metode budidaya padi modern yang dikembangkan di Korea Selatan,
seperti teknik penanaman dengan produktivitas tinggi, pengelolaan irigasi yang lebih efisien,
serta penggunaan mesin pertanian modern (Seokmin, 2026). Untuk mendukung proses transfer
teknologi tersebut, Korea Selatan juga membantu pembangunan fasilitas produksi benih padi di
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negara-negara mitra Afrika (Sangdon, 2023). Fasilitas ini berfungsi sebagai pusat produksi benih
sekaligus sebagai sarana pengembangan teknologi pertanian di tingkat lokal. Keberadaan
fasilitas produksi benih tersebut memungkinkan negara-negara mitra untuk mengembangkan
kapasitas produksi benih secara mandiri dalam jangka panjang (Donghwan, 2025).

Selain dukungan teknologi dan infrastruktur, program K-Rice Belt juga menekankan
pengembangan kapasitas sumber daya manusia di sektor pertanian. Pemerintah Korea Selatan
menyelenggarakan berbagai program pelatihan bagi petani lokal serta tenaga teknis pertanian di
negara-negara mitra Afrika. Pelatihan tersebut mencakup teknik budidaya padi modern,
pengelolaan hama dan penyakit tanaman, penggunaan teknologi pertanian, serta manajemen
pascapanen. Program ini juga melibatkan kerja sama antara peneliti pertanian Korea Selatan
dengan lembaga penelitian pertanian di negara-negara Afrika (Seungho, 2024). Kerja sama
penelitian ini memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan serta pengembangan teknologi
pertanian yang lebih sesuai dengan kondisi lokal.

Secara keseluruhan, mekanisme bantuan dalam program K-Rice Belt menunjukkan
pendekatan pembangunan pertanian yang komprehensif, mencakup penyediaan input produksi,
transfer teknologi, serta penguatan kapasitas sumber daya manusia. Pendekatan ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan produktivitas pertanian dalam jangka pendek, tetapi juga memperkuat
sistem produksi pangan secara berkelanjutan di negara-negara mitra Afrika. Mekanisme
implementasi program tersebut menunjukkan bahwa bantuan pertanian Korea Selatan tidak
hanya berfungsi sebagai kerja sama pembangunan, tetapi juga memiliki implikasi strategis dalam
hubungan antara Korea Selatan dan negara-negara Afrika. Oleh karena itu, bagian berikutnya
akan menganalisis program K-Rice Belt melalui kerangka teori foreign aid yang dikembangkan
oleh Lancaster untuk memahami bagaimana program ini berfungsi sebagai instrumen kebijakan
luar negeri Korea Selatan.

K-Rice Belt sebagai Instrumen Kebijakan Luar Negeri Korea Selatan

Setelah membahas motivasi Korea Selatan dalam memberikan bantuan pertanian dan
mekanisme teknis program K-Rice Belt pada sub bab sebelumnya, sub bab ini akan
menganalisis bagaimana K-Rice Belt dapat dipahami sebagai instrumen kebijakan luar negeri
Korea Selatan melalui pendekatan teori bantuan luar negeri yang dikembangkan oleh Carol
Lancaster. Lancaster (2007) berpendapat bahwa bantuan luar negeri tidak pernah digunakan
hanya untuk satu tujuan saja, melainkan selalu merupakan campuran dari berbagai tujuan yang
dipengaruhi oleh dinamika politik domestik negara pemberi. Lancaster mengidentifikasi tujuan-
tujuan utama bantuan luar negeri yang meliputi tujuan diplomatik, pembangunan, kemanusiaan,
dan komersial, di mana dalam praktiknya satu program bantuan dapat melayani beberapa tujuan
tersebut secara bersamaan (Lancaster, 2007).

Salah satu tujuan utama bantuan luar negeri menurut Lancaster (2007) adalah tujuan
diplomatik, yaitu penggunaan bantuan untuk memperkuat hubungan bilateral, membangun
kemitraan strategis, dan meningkatkan pengaruh internasional negara pemberi. Tujuan
diplomatik ini terlihat sangat jelas dalam program K-Rice Belt, terutama jika dikaitkan dengan visi
kebijakan luar negeri Presiden Yoon Suk Yeol yang mengusung konsep Korea Selatan sebagai
Global Pivotal State (GPS). Konsep GPS sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Yoon saat
kampanye pemilihan presiden 2022, di mana ia menegaskan bahwa Korea Selatan seharusnya
tidak lagi hanya terfokus pada urusan Semenanjung Korea, tetapi harus tampil sebagai negara
yang berkontribusi aktif dalam perdamaian, kebebasan, dan kemakmuran global (Yeo, 2023).
Dalam kerangka GPS inilah peningkatan program ODA Korea Selatan mendapatkan konteksnya.
Peningkatan anggaran ODA sebesar 43% untuk tahun 2024, mencapai $5,2 miliar, sebagai
wujud nyata dari ambisi Korea Selatan untuk memperluas peran internasionalnya (Yeo,2023).
Lebih jauh lagi, Korea Selatan secara aktif memperluas jaringan kemitraan dengan negara-
negara Global South, termasuk Afrika, sebagai bagian dari strategi GPS yang lebih besar.
Dengan demikian, K-Rice Belt bukan sekadar program ODA yang berdiri sendiri, melainkan
merupakan bagian integral dari strategi diplomatik Korea Selatan untuk membangun kehadiran
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dan pengaruh di Afrika sebagai kawasan yang semakin diperebutkan oleh berbagai kekuatan
besar dunia.

Program K-Rice Belt dirancang untuk membangun fasilitas produksi benih padi lokal di
delapan negara Afrika, menyediakan varietas padi unggul dengan hasil panen dua hingga tiga
kali lebih tinggi dari varietas lokal, membangun sistem irigasi, serta melakukan transfer teknologi
budidaya secara langsung kepada petani setempat (Farmers Review Africa, 2023). Korea
Selatan menargetkan produksi sekitar 2.000 ton benih padi pada tahap awal program, dengan
target peningkatan hingga lebih dari 10.000 ton per tahun mulai 2027 kapasitas yang
diproyeksikan mampu mendukung kebutuhan pangan sekitar 30 juta penduduk Afrika (Farmers
Review Africa, 2023). Pendekatan berbasis kapasitas ini sesuai dengan konsep tujuan
pembangunan Lancaster (2007) yang menekankan pentingnya program bantuan yang
menghasilkan dampak struktural jangka panjang, bukan ketergantungan.

Dimensi kemanusiaan program ini juga didukung oleh konteks krisis pangan Afrika yang
nyata. Pada tahun 2021, negara-negara Afrika mengalami defisit impor pangan bersih sebesar
$39 miliar, sementara lebih dari 257 juta jiwa mengalami gizi buruk (Okech, 2025). Dalam
konteks ini, respons Kenya menjadi menarik untuk dicermati. Menteri Pertanian Kenya Mithika
Linturi menyatakan bahwa K-Rice Belt akan sangat membantu Kenya dan negara-negara mitra
untuk mencapai ketahanan pangan, dengan menyebut Korea Selatan sebagai model negara
yang berhasil bertransformasi dari penerima bantuan pangan menjadi eksportir (Farmers Review
Africa, 2023). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dimensi pembangunan dan
kemanusiaan program ini dipersepsi secara positif dan nyata oleh negara-negara penerima, yang
pada gilirannya memperkuat legitimasi program K-Rice Belt di mata komunitas internasional.
Selain tujuan diplomatik, pembangunan, dan kemanusiaan, Lancaster (2007) juga
mengidentifikasi tujuan komersial sebagai salah satu tujuan penting bantuan luar negeri. Tujuan
komersial ini mencakup penggunaan bantuan untuk membuka peluang ekonomi, memperluas
akses pasar, dan membangun hubungan ekonomi yang menguntungkan negara pemberi dalam
jangka panjang. Dalam konteks K-Rice Belt, dimensi komersial ini mungkin tidak terlihat secara
eksplisit, namun terstruktur dengan rapi dalam desain program.

Korea Selatan mengalokasikan anggaran sebesar $80 juta untuk program K-Rice Belt
hingga 2027, sebuah investasi yang tidak hanya bertujuan kemanusiaan, tetapi juga strategis
secara ekonomi (Farmers Review Africa, 2023). Melalui program ini, Korea Selatan membangun
ekosistem pertanian di delapan negara Afrika yang bergantung pada varietas benih, mesin
pertanian, dan teknologi budidaya Korea. Pertanian Korea mencatat bahwa pergeseran fokus
Korea ke Afrika dalam program bantuan pertanian juga didorong oleh kepentingan nasional
dalam mendapatkan akses lebih besar ke pasar ekspor dan sumber daya alam Afrika
(Hyejin,2017). Pola ini sangat konsisten dengan apa yang terjadi melalui K-Rice Belt. Afrika
merupakan kawasan dengan potensi pasar yang sangat besar, dengan populasi yang
diproyeksikan mencapai 2 miliar jiwa pada tahun 2050 (Okech, 2025). Dengan membangun
kehadiran melalui program ODA pertanian sekarang, Korea Selatan sedang menanamkan modal
relasional dan teknis yang dapat menghasilkan peluang komersial di masa depan sebuah
strategi yang sangat sesuai dengan logika tujuan komersial bantuan luar negeri dalam kerangka
Lancaster (2007). Selain itu, Yeo (2023) juga mencatat bahwa di bawah visi GPS, Korea Selatan
secara aktif berupaya membangun kemitraan ekonomi dengan kawasan-kawasan berkembang
termasuk Afrika, yang semakin memperkuat dimensi komersial di balik program K-Rice Belt ini.

Berdasarkan analisis tersebut dapat dilihat bahwa K-Rice Belt merupakan instrumen
kebijakan luar negeri Korea Selatan yang bekerja secara multidimensional. Dalam kasus K-Rice
Belt, ketiga dimensi diplomatik, pembangunan/kemanusiaan, dan komersial hadir secara
bersamaan dan saling memperkuat satu sama lain. Secara diplomatik, K-Rice Belt memperkuat
posisi Korea Selatan sebagai Global Pivotal State yang aktif berkontribusi di kawasan Afrika.
Secara pembangunan dan kemanusiaan, program ini memberikan dampak nyata melalui
peningkatan kapasitas produksi beras dan transfer teknologi pertanian kepada delapan negara
mitra. Secara komersial, program ini membangun fondasi ekosistem pertanian berbasis teknologi
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Korea yang membuka peluang ekonomi jangka panjang di pasar Afrika. Program ini juga
menempatkan Korea Selatan bukan hanya sebagai negara donor yang peduli terhadap krisis
pangan Afrika, tetapi juga sebagai aktor internasional yang semakin asertif dalam membangun
pengaruh globalnya melalui instrumen bantuan luar negeri yang terencana dan multidimensional.
Dengan demikian, K-Rice Belt dapat disimpulkan sebagai salah satu manifestasi paling konkret
dari kebijakan luar negeri Korea Selatan di era Presiden Yoon, di mana bantuan pertanian
digunakan secara strategis untuk mencapai berbagai tujuan nasional sekaligus sebuah
pendekatan yang sepenuhnya sejalan dengan kerangka analisis yang dikembangkan oleh
Lancaster (2007) dalam memahami bantuan luar negeri sebagai instrumen kebijakan luar negeri
yang kompleks dan multidimensional.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa K-Rice Belt merupakan instrumen kebijakan luar
negeri Korea Selatan yang bersifat multidimensional, bukan sekadar program ODA di sektor
pertanian. Melalui kerangka teori bantuan luar negeri Lancaster (2007), ditemukan bahwa
program ini secara bersamaan melayani empat tujuan sekaligus. Pertama, tujuan diplomatik
yang terlihat dari bagaimana K-Rice Belt menjadi wujud nyata visi Global Pivotal State (GPS)
Presiden Yoon Suk Yeol dalam memperluas pengaruh Korea Selatan di Afrika sebagai kawasan
yang semakin strategis. Kedua, tujuan kemanusiaan yang tercermin dari respons Korea Selatan
terhadap krisis pangan Afrika, di mana lebih dari 257 juta jiwa mengalami gizi buruk dan defisit
impor pangan mencapai 39 miliar dolar AS pada 2021. Ketiga, tujuan pembangunan yang
diwujudkan melalui transfer teknologi pertanian dan penguatan kapasitas produksi beras jangka
panjang di delapan negara mitra Afrika. Keempat, tujuan komersial yang terstruktur melalui
pembangunan ekosistem pertanian berbasis teknologi Korea yang membuka peluang ekonomi
strategis di pasar Afrika yang diproyeksikan mencapai 2 miliar jiwa pada 2050. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa K-Rice Belt bukan
sekadar program bantuan pertanian biasa, melainkan instrumen kebijakan luar negeri yang
terencana dan multidimensional sebuah perspektif yang belum banyak dikaji dalam literatur
akademis sebelumnya.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengevaluasi
dampak dan efektivitas K-Rice Belt secara empiris ketika target produksi 10.000 ton benih per
tahun pada 2027 mulai dapat diverifikasi, mengingat penelitian ini terbatas pada tahun
peluncuran program sehingga belum dapat mengukur dampak jangka panjangnya. Selain itu,
studi komparatif antara K-Rice Belt dengan program bantuan pertanian aktor lain di Afrika seperti
Feed the Future milik Amerika Serikat atau inisiatif pertanian China di bawah FOCAC juga dapat
memperkaya pemahaman mengenai posisi dan keunikan pendekatan Korea Selatan dalam
lanskap bantuan pertanian global yang semakin kompetitif.
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